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Tindakan pembedahan memberikan stressor tersendiri bagi pasien  karena dapat men-
datangkan ancaman potensial dan aktual terhadap tubuh, integritas dan jiwa sese-
orang. Penyebab kecemasan pada pasien pre-operasi sectio caesarea lebih spesifik 
yakni kekhawatiran akan diri dan bayi yang akan dilahirkan. Salah satu tindakan 
keperawatan untuk mengatasi masalah kecemasan pada pasien dapat berupa tindakan 
mandiri oleh perawat seperti teknik relaksasi dan distraksi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui perbedaan antara pemberian teknik relaksasi dan terapi musik ter-
hadap kecemasan pasien operasi sectio caesarea di RSU PKU Muhammadiyah Yo-
gyakarta. Digunakan metode kuasi eksperimen dengan pre-test and post-test design, 
pada 74 populasi pre-operasi sectio caesarea, dengan teknik pengambilan purposive 
sampling. Diperoleh hasil penelitian, relaksasi efektif menurunkan kecemasan pasien 
operasi sectio caesarea dengan signifikansi (p=0,000). Demikian juga terapi musik 
efektif menurunkan kecemasan dengan signifikansi (p=0,000), sehingga tidak ada 
perbedaan penurunan kecemasan sesudah pemberian teknik relaksasi nafas dalam dan 
terapi musik dengan signifikansi (p=0,317). Dapat disimpulkan relaksasi nafas dalam 
dan terapi musik sama-sama dapat menurunkan kecemasan pasien yang menjalani 
operasi sectio caesarea namun tidak terdapat perbedaan penurunan kecemasan sesu-
dah pemberian teknik relaksasi nafas dalam dan terapi musik.
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THE DIFFERENCE BETWEEN RELAXATION TECHNIQUES AND MUSIC THERAPY TO THE 
ANXIETY  OF PATIENS OF SECTIO CAESAREAN SURGERY
Surgery provides a stressor for the patient because it can bring potential and actual 
threats to body, integrity and soul of a person. The cause of anxiety in patients with 
sectio caesarean pre surgery is more specific that concerns on themselver and babies 
to be born. One of the actions to overcome anxiety problems in patients can be self-di-
rected actions by nurses such as relaxation techniques and distractions. This study 
was aimed to determine the difference between the provision of relaxation techniques 
and music therapy to anxiety of patients of sectio caesarean surgery at RSU PKU 
Yogyakarta. It used quasi experimental method with pre test and post test design, in 
74 population of pre surgery section cesarean, with purposive sampling technique. 
Obtained results, effective relaxation decreases anxiety of patients with cesarean sec-
tion surgery with significance (p=0.000). Similarly, effective music therapy decreased 
anxiety with significance (p=0.000), so there was no difference in decreased anxiety 
after giving deep breathing relaxation technique and music therapy with significance 
(p=0.317). Concluded that deep breathing relaxation and music therapy alike can de-
crease anxiety of patients undergoing cesarean section surgery but there was no dif-
ference in decreased anxiety after giving deep breathing relaxation techniques and 
music therapy.
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Operasi atau tindakan pembedahan merupakan 
stressor bagi pasien  karena dapat mendatangkan an-
caman potensial dan aktual terhadap tubuh, integritas 
dan jiwa seseorang, sehingga menimbulkan reaksi 
emosional seperti ketakutan, marah, gelisah, dan ke-
cemasan. Setiap orang dalam menghadapi anestesi 
atau pembedahan 99% akan berpotensi terjadinya 
kecemasan (Stuart, G. W.,  & Sundeen, 2007). Pun-
cak kecemasan sebagian besar individu saat berada 
di ruang tunggu operasi  dengan gejala berupa sering 
bertanya, gelisah, nadi cepat, tensi meningkat 20% 
sampai 30% (Smeltzer. S. C, & Bare. B. G. 2013). 
Kecemasan pasien pre-operasi sangatlah perlu diper-
hatikan, salah satu tindakan keperawatan untuk men-
gatasi masalah kecemasan pada pasien dapat berupa 
tindakan mandiri oleh perawat seperti teknik relaksasi 
dan distraksi.    
Terapi musik dapat mengurangi nyeri fisiologis, 
stres, dan kecemasan dengan mengalihkan perhatian 
seseorang dari nyeri. Berdasarkan hasil studi penda-
huluan pada bulan September 2016 di rumah sakit 
tipe B, jumlah pasien yang dilakukan operasi sectio 
caesarea pada bulan Juni sampai dengan Agustus 
2016 terdapat 120 pasien dengan rata-rata setiap bu-
lan berjumlah 40 pasien yang menggunakan teknik 
spinal anestesi dan ketika pasien mengalami kece-
masan maka diberikan terapi anti anxietas. Untuk in-
tervensi keperawatan mandiri di ruang operasi belum 
memiliki prosedur standar operasi yang ditetapkan 
sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Perbedaan Teknik Relaksasi Nafas Da-
lam dan Terapi Musik terhadap Kecemasan Pasien 
Pre-Operasi Sectio caesarea dengan Spinal Anestesi 
di RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta”. Tujuan 
penelitian tersebut adalah untuk mengetahui perbe-
daan antara pemberian teknik relaksasi nafas dalam 
dan terapi musik terhadap kecemasan pasien operasi 
sectio caesarea dengan spinal anestesi di RSU PKU 
Muhammadiyah Yogyakarta.
Metode
Penelitian ini menggunakan metode quasi ex-
periment dengan desain penelitian Pre-test and Post-
test, karena digunakan untuk mengontrol situasi pe-
nelitian dengan cara random dengan mengevaluasi 
dampak intervensi dan masing-masing subjek men-
jadi kontrol bagi dirinya. Pengamatan variabel hasil 
dilakukan sebelum dan sesudah intervensi. Penelitian 
ini menggunakan skala ukur yaitu Amsterdam Pre-
Operative Anxiety and Information Scale (APAIS), 
pada kedua kelompok sebelum dan sesudah diberi-
kan perlakuan (Berth, H., Petrwski, K., & Balck, F. 
2007).  Penarikan sampel dengan purposive sampling 
yang telah ditentukan karakteristik sampel berdasar-
kan kriteria inklusi dan eksklusi. Variabel bebas da-
lam penelitian ini adalah teknik relaksasi nafas dalam 
dan terapi musik. Sedangkan variabel terikat adalah 
kecemasan. Variabel pengganggu dalam penelitian 
ini adalah pemberian obat yang dikendalikan dengan 
cara memilih pasien yang sama-sama mendapatkan 
obat analgetik dan pengalaman nyeri yang dikenda-
likan dengan mengambil pasien yang pertama kali 
mengalami operasi. Demikian juga kecemasan yang 
dialami pasien adalah homogen sehingga kecemasan 
antara kelompok terapi musik dan relaksasi nafas da-
lam cenderung tidak menimbulkan perbedaan terh-
adap intensitas nyeri yang dialami pasien  (Hidayat, 
2007 & Notoatmodjo, S. (2010).  
Analisis Bivariat untuk mengetahui pengaruh 
antara variabel independen dan variabel dependen 
menggunakan program komputerisasi dengan uji 
Wilcoxon. Untuk analisa perbedaan teknik relaksasi 
nafas dalam dan terapi musik terhadap penurunan ke-
cemasan menggunakan Mann Whitney.
Hasil dan Pembahasan
Tabel 1. Distribusi  Frekuensi  Karakteristik Responden 
Berdasarkan Umur, Status ASA, Jenis Operasi, Tingkat 
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Jumlah 37 100 37 100 74 100
*ASA: Association Standart Anaesthesia
Karakeristik responden paling banyak pada 
kelompok umur 30-39 tahun (52,7%), dengan status 
ASA II 38 responden (51,4%),   jenis operasi  elektif 
57 responden (77,1%),  dengan  tingkat pendidikan 
PT ada 36 responden(48,6%), menggunakan BPJS 
ada 39 responden (52,7%).
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Sebelum dilakukan relaksasi nafas dalam pal-
ing banyak responden mengalami cemas sedang se-
banyak 22 responden (59,5%). Sesudah dilakukan 
relaksasi nafas dalam, terdapat penurunan kecemasan 
responden menjadi cemas ringan berjumlah 31 re-
sponden (83,8%).  Nilai p 0,000  artinya ada perbe-
daan kecemasan antara pre dan post teknik  relaksasi 
nafas dalam.
setelah  pemberian teknik relaksasi nafas dalam  dan 
terapi musik pada pasien sectio caesarea dengan spi-
nal anestesi.
Hasil penelitian ini menunjukkan seluruh re-
sponden (n=74) mengalami kecemasan sedang sam-
pe berat sebanyak 71 responden (95,5%) sisanya 
mengalami kecemasan ringan. Mendukung peneli-
tian Jerat, et al., (2015), bahwa  dari 34 pasien yang 
akan dilakukan anestesi dan operasi sectio caesarea, 
mayoritas sekitar  97% responden  mengalami cemas 
sedang sampai  berat. Tidak ada perbedaan dengan 
hasil penelitian tersebut, bahwa tiap pasien yang akan 
dilakukan tindakan anestesi dan operasi pasti akan 
mengalami kecemasan  baik ringan, sedang, berat 
maupun panik sesuai dengan bagaimana cara sese-
orang beradaptasi dan merespon terhadap masalah 
yang akan dihadapi serta berbagai faktor yang bisa 
mempengaruhi tingkat kecemasan pasien sebelum 
dilakukan operasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pe-
nurunan kecemasan setelah  intervensi relaksasi nafas 
dalam dan terapi musik. Relaksasi nafas dalam dan 
terapi musik sama-sama bisa menurunkan  tingkat ke-
cemasan  pada pasien operasi sectio caesarea dengan 
spinal anestesi. Meditasi, relaksasi dan teknik berna-
fas dapat digunakan untuk mengaktivasi saraf sim-
patis sehingga dapat digunakan dalam tindakan kep-
erawatan untuk menurunkan stres, kecemasan, nyeri 
fisiologis dan depresi (Jerath, R., et al. 2015 & Mitch-
ell M. 2012). Sebelum dilakukan teknik relaksasi na-
fas dalam mayoritas pasien mengalami nyeri sedang 
sebanyak 50%  setelah dilakukan teknik relaksasi na-
fas dalam terdapat penurunan nyeri sedang menjadi 
11%, jadi teknik relaksasi nafas dalam bisa membantu 
menurunkan kecemasan dan mengurangi nyeri.
Terapi musik juga dapat membantu mengatasi 
stres atau kecemasan, mencegah penyakit, dan  meng-
hilangkan rasa sakit. Musik juga dapat memberikan 
rangsangan pada saraf simpatis dan parasimpatis 
untuk menghasilkan respon relaksasi (Ni CH., et al. 
2012). Karakteristik respon relaksasi yang ditimbul-
kan berupa penurunan frekuensi nadi, relaksasi otot, 
tidur. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Kil 
KH., et al. (2012), bahwa  sebelum dilakukan distrak-
si audio mayoritas responden mengalami cemas se-
dang (63,8%) setelah diberikan distraksi audio may-
oritas pasien mengalami penurunan kecemasan yaitu 
menjadi kecemasan  ringan (83%), Perbedaan kece-
masan pasien sessudah teknik relaksasi nafas dalam 
dan terapi musik
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada 
kelompok teknik relaksasi nafas dalam dari 37 re-
sponden ada 36 responden (93,7%) yang mengala-
mi penurunan kecemasan dan 1 responden tidak 
Tabel 2. Kecemasan Pasien Sectio Caesarea dengan Anest-
esi Spinal Yogyakarta Pre dan Post Teknik Relaksasi Nafas 
Dalam. 
Kecemasan Pre Post     z            pf % f %
Tidak cemas 0 0 4 10,8
-5,402  0,000Cemas ringan 1 2,7 31 83,8
Cemas sedang 22 59,5 2 5,4
Cemas berat 14 37,8 0 0
Jumlah 37 100 37 100
  * Sig /p<0,05
Tabel 3. Kecemasan Pasien Operasi Sectio Caesarea den-
gan Anestesi Spinal Pre & Post Terapi Musik. 
Kecemasan Pre Post     z          pf % f %
Tidak cemas 0 0 2 5,4
-5,557  0,000Cemas ringan 2 5,4 32 86,5
Cemas sedang 21 56,8   3 8,1
Cemas berat 14 37,8 0 0
Jumlah 37 100 37 100
  * Sig /p<0,05
Sebelum diberikan  terapi musik  paling banyak 
responden mengalami cemas sedang ada 21 responden 
(56,8%),  sesudah diberikan terapi musik mayoritas 
responden mengalami cemas ringan sebanyak 32 re-
sponden (86,5%). Nilai P 0,000 artinya ada perbedaan 
kecemasan antara pre dan post terapi musik.
Tabel 4. Perbedaan Penurunan Kecemasan Pasien Sectio 
Caesarea dengan Anestesi Spinal Post Relaksasi Nafas Da-
lam dan Terapi Musik. 
Variabel 
Kecemasan 
    z           pBerkurang Tetap
Relaksasi 
nafas dalam
36 97,3% 1 2,7%
-1000  0,317Terapi Musik 37 100% 0 0%
* Sig /p<0,05
Pada kelompok teknik relaksasi nafas dalam ada 
36 responden (97,3%) yang berkurang kecemasan 
nya, sedangkan pada kelompok terapi musik seluruh 
responden mengalami penurunan kecemasan yaitu 37 
responden (100%).  Nilai p 0,317 artinya tidak ada 
perbedaan penurunan kecemasan yang signifikan 
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4mengalami penurunan kecemasan. Sedangkan pada 
kelompok terapi musik keseluruhan responden men-
galami penurunan kecemasan. Jadi terdapat  penurun-
an kecemasan sesudah teknik relaksasi nafas dalam 
dan terapi musik, namun dari  Hasil uji Mann whitney 
test nilai  p-value  0,317 (> 0.05), maka dapat diambil 
simpulan  tidak ada perbedaan penurunan kecemasan 
yang bermakna antara intervensi teknik relaksasi na-
fas dalam dan terapi musik  pada pasien operasi sectio 
caesarea dengan spinal anestesi di RSU PKUMu-
hammadiyah Yogyakarta. 
Teknik relaksasi nafas dalam dan terapi musik 
merupakan  teknik untuk mengalihkan perhatian se-
seorang baik dari kecemasan maupun  nyeri,  teknik 
relaksasi nafas dalam dan terapi musik juga mem-
punyai efek sama-sama memberikan rangsangan ke 
saraf simpatis yang menghasilkan respon  relaksasi 
sehingga efektif bisa mengurangi kecemasan, mengu-
rangi nyeri fisiologis, dan menurunkan tekanan darah. 
Teknik relaksasi nafas dalam dan terapi musik juga 
berhubungan dengan sensasi menyenangkan sehingga 
kecemasan yang dialami pasien bisa berkurang. Kel-
ebihan penelitan ini adalah dapat mengobservasi hasil 
intervensi yang mempengaruhi pernapasan, denyut 
jantung, nadi dan tekanan darah sehingga menimbul-
kan rasa aman yang mempengaruhi rasa sakit. 
Penutup
 
Kecemasan pasien operasi sectio caesarea dapat 
diturunkan dengan melakukan teknik relaksasi nafas 
dalam karena dapat mengaktivasi saraf simpatis, seh-
ingga dapat digunakan dalam tindakan keperawatan 
untuk menurunkan stres, kecemasan depresi dan nyeri. 
Demikian juga dengan pemberian terapi musik kare-
na dapat mengalihkan perhatian seseorang dari nyeri, 
stres dan kecemasan. Artinya tidak terdapat perbe-
daan yang signifikan antara pemberian teknik relak-
sasi nafas dalam dan terapi musik dalam menurunkan 
kecemasan pasien operasi sectio caesarea.
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